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ABSTRAK 

Pembangunan ekonomi tidak hanya bergantung pada pengembangan industrialisasi dan 
program pemerintah, namun sektor informal juga memiliki peranan yang penting. Salah satu 
kegiatan usaha di sektor informal adalah berdagang. Pasar tradisional tidak hanya berfungsi 
sebagai pusat distribusi barang kebutuhan pokok, tetapi juga sebagai pusat ekonomi lokal 
yang mendukung kehidupan para pedagang. Namun, pedagang menghadapi berbagai 
tantangan dalam upaya meningkatkan pendapatannya, seperti keterbatasan akses terhadap 
modal, teknologi, dan sebagainya. Penelitian ini bertujuan: 1) untuk menganalisis pengaruh 
simultan modal, lama usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere Kota Depok; 2) untuk menganalisis pengaruh 
parsial modal, lama usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce terhadap pendapatan 
pedagang di Pasar Segar Cinere Kota Depok. Penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis 
regresi linear berganda. Hasil penelitian modal, lama usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-
commerce berpengaruh secara simultan pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere Kota 
Depok. Secara parsial t modal, lama usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-commerce 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere Kota Depok. 

Kata Kunci: pendapatan, modal, lama usaha, lokasi usaha, penggunaan e-commerce 

 
ABSTRACT 

Economic development is not solely dependent on industrialization and government 

programs; the informal sector also plays a crucial role. Traditional markets not only function 

as distribution for basic necessities but also as local economic hubs that support the livelihoods 

of traders. However, traders face various challenges in their efforts to increase their income, 

such as limited access to capital, technology, and more. This research aims: 1) to analyze the 

simultaneous effect of capital, length of business, location, and e-commerce usage on the 

seller’s income at Pasar Segar Cinere Kota Depok; 2) to analyze the partial effect of capital, 

length of business, location, and e-commerce usage on the seller’s income at Pasar Segar 

Cinere Kota Depok. This research was conducted using multiple linear regression analysis 

technique. The result of the research is that capital, length of business, location, and e-

commerce usage simultaneously affecting seller’s income at Pasar Segar Cinere, Kota Depok. 

Other than that, those factors partially also have the significant effect on the seller’s income.   

Keywords: income, capital, length of business, location, e-commerce usage 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi tidak saja tergantung pada pengembangan industrialisasi dan 

program-program pemerintah. Peran sektor informal juga memiliki peranan penting yang 

merupakan katup pengaman dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu, keberadaan 

sektor informal tidak dapat diabaikan dalam pembangunan ekonomi (Robi & Managi, 2018).  

Salah satu kegiatan usaha di sektor informal adalah berdagang. Kegiatan berdagang 

lebih banyak digeluti oleh sebagian besar masyarakat karena tanpa keahlian khusus atau 

pendidikan yang tinggi bisa dengan mudah masuk ke dalam kegiatan sektor informal tersebut, 

salah satunya menjadi seorang pedagang (Setiaji dan Fatuniah, 2018). 

Tempat dimana pedagang berkumpul dan melakukan aktivitas jual beli dengan 

konsumennya disebut sebagai pasar. Namun pasar tidak hanya sampai situ saja, pasar saat 

ini memiliki definisi dan cakupan yang lebih luas. Dengan berkembangnya era digitalisasi saat 

ini, pasar merupakan tempat terjadinya transaksi jual beli antara penjual dan pembeli baik 

secara langsung atau luring, maupun secara tidak langsung atau daring. 

Sebutan UMKM merujuk pada kegiatan usaha yang dibentuk oleh warga negara, baik 

berupa usaha pribadi ataupun badan usaha (Wilantara dan Susilawati, 2016). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008, UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

memiliki pengertian sebagai Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 

dalam undang-undang.  

Menurut data Kamar Dagang Indonesia (2023), Peran UMKM sangat besar untuk 

pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan 

unit usaha. Pada tahun 2023, pelaku usaha UMKM mencapai sekitar 66 juta. Kontribusi 

UMKM mencapai 61% dari Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara Rp9.580 

triliun. Selain itu, UMKM juga menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja. 

Pasar tradisional adalah salah satu tempat di mana banyak UMKM beroperasi. Pasar 

tradisional merupakan salah satu pusat kegiatan ekonomi yang penting dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Di tengah perkembangan ekonomi modern, pasar tradisional tetap 

menjadi pilihan utama bagi banyak masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pasar tradisional tidak hanya berfungsi sebagai pusat distribusi barang kebutuhan pokok 
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tetapi juga sebagai pusat ekonomi lokal yang mendukung kehidupan banyak pedagang kecil. 

Menurut Sukirno (2010), pasar tradisional memiliki karakteristik yang khas, seperti interaksi 

langsung antara penjual dan pembeli, serta proses tawar-menawar yang masih sangat kental. 

Namun demikian, para pedagang menghadapi berbagai tantangan dalam upaya 

meningkatkan pendapatan mereka. Permasalahan umum yang dihadapi adalah keterbatasan 

akses terhadap modal, teknologi, dan pasar, serta minimnya pengetahuan manajemen yang 

efektif. Menurut data dari Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI), pada tahun 

2020 terdapat sekitar 46,6 juta dari total 64 juta UMKM di Indonesia belum memiliki akses 

permodalan dari perbankan maupun lembaga keuangan bukan bank. Selain itu, struktur 

modal yang sangat lemah, terbatasnya komoditas yang diperjualkan, pendidikan rendah dan 

kualitas sumber daya manusia yang kurang memadai juga menjadi permasalahan yang 

melanda para pelaku usaha (Hanum, 2017).  

Usaha di sektor informal ini kurang dapat berkembang ke arah usaha yang lebih besar 

walaupun memiliki daya jual yang cukup tinggi, hal ini disebabkan adanya keterbatasan 

kemampuan dalam pengelolaan yang usaha yang masih bersifat tradisional, tambahan modal 

kredit dari pihak ketiga yang masih relatif kecil dan informasi tentang dunia usaha sangat 

terbatas, jumlah dan kualitas tenaga kerja yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual 

hanya sebatas kebutuhan untuk barang dagangan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

pendapatan usaha sektor informal harus didukung oleh penguasaan terhadap usaha tersebut 

(Hanum, 2017) 

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang 

UMKM di pasar tradisional, khususnya di Pasar Segar Cinere, Kota Depok. Fokus utama 

penelitian ini adalah pada variabel modal, lama usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-

commerce. 

Modal merupakan dana yang digunakan untuk membiayai pendirian usaha serta 

kegiatan operasi perusahaan sehari-hari (Martono dan Harjito, 2005). Menurut Swasta dan 

Irawan (2008) menjelaskan bahwa modal menjadi sebuah faktor yang mempengaruhi 

pendapatan. Modal tentunya sangat mempengaruhi tingkat pendapatan yang dihasilkan 

karena dengan adanya modal turut mempengaruhi jumlah dari hasil produksi yang ada dan 

nantinya juga akan mempengaruhi pendapatan (Agyapong, 2010). 
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Modal merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung operasional usaha. 

Modal yang memadai memungkinkan pedagang untuk membeli barang dagangan dalam 

jumlah yang cukup dan dengan harga yang lebih murah, sehingga bisa menjualnya kembali 

dengan margin keuntungan yang lebih baik. Selain itu, modal juga berperan dalam 

memperbaiki sarana dan prasarana usaha, yang pada gilirannya dapat menarik lebih banyak 

pelanggan. Sumber modal UMKM bisa berasal dari dana pribadi, kredit bank, campuran 

antara keduanya, atau kredit informal lain (Struyk, 2011). 

Lama usaha juga merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi pendapatan. 

Semakin lama seorang pedagang melakukan usahanya, maka pedagang tersebut akan 

memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola, memproduksi dan 

memasarkan produknya. Selain itu seseorang yang lebih lama melakukan usahanya akan 

semakin   memiliki   relasi   atau   pelanggan yang lebih banyak (Setiaji dan Fatuniah, 2018). 

Pedagang yang telah lama beroperasi cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak 

dalam menghadapi dinamika pasar dan memiliki jaringan pelanggan yang lebih luas. Sehingga 

pengalaman ini dapat membantu mereka dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat 

dan efisien. 

Lokasi usaha merupakan faktor penting lainnya. Lokasi usaha yang strategis dengan 

aksesibilitas yang baik akan meningkatkan potensi jumlah pengunjung dan penjualan. 

Sebaliknya, lokasi yang kurang strategis dapat menghambat aliran pelanggan dan 

menurunkan pendapatan.  

Selain itu, penempatan lokasi berdagang di tempat yang strategis juga mempengaruhi 

perkembangan dan eksistensi perdagangan kedepannya. Jika salah dalam memilih lokasi dan 

penempatan berdagang maka pedagang akan menjadi sulit untuk berkembang dan kesulitan 

dalam mendapatkan pembeli/konsumen. Sehingga lama-kelamaan akhirnya akan bangkrut.   

Ketepatan pemilihan lokasi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh 

seorang pengusaha sebelum membuka bisnisnya. Hal ini terjadi karena pemilihan lokasi yang 

tepat sering kali menentukan tingkat penjualan suatu bisnis. Lokasi yang tepat bagi bidang 

bisnis merupakan modal untuk mencapai tujuan demikian juga sebaliknya pemilihan lokasi 

yang salah akan menghambat segala gerak-gerik bisnis sehingga akan membatasi 

kemampuan memperoleh keuntungan maupun kelangsungan bisnis. 
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Di era digital saat ini, penggunaan e-commerce menjadi salah satu inovasi yang bisa 

dimanfaatkan oleh para pedagang untuk memperluas jangkauan pasar. E-commerce 

memungkinkan pedagang untuk menjual produk mereka secara daring, sehingga dapat 

menjangkau pelanggan di luar area pasar. Penggunaan e-commerce juga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan memperkuat daya saing usaha. 

Media internet sekarang menjadi daya tarik tersendiri dalam upaya menarik minat 

konsumen. Ditambah lagi dengan kebiasaan hidup di zaman sekarang ini yang menuntut 

serba praktis dan cepat, membuat internet yang lebih dikenal dalam pemasaran sebagai 

sistem online makin digemari dan menjadi kebutuhan konsumen maupun produsen. 

Menurut Taneja & Toombs (2014), bagi usaha kecil sangatlah penting untuk 

menggunakan media sosial karena dapat memeberikan mereka kejelasan, viabilitas dan 

keberlanjutan untuk mencapai keunggulan kompetitif yang superior. Media sosial dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk memperluas jangkauan dalam pemasaran produk bagi 

pelaku usaha (Andzulis et al., 2012). 

Untuk mengatasi hambatan di era digital saat ini, transformasi digital menjadi salah 

satu kunci bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang. Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi, khususnya e-commerce, membuka peluang baru bagi UMKM untuk memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing, yang akhirnya akan berpengaruh terhadap 

pendapatan bagi para pelaku usaha itu sendiri. 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis pengaruh modal, lama usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota 

Depok. Untuk menganalisis modal, lama usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce 

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota 

Depok 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan yang ingin diteliti, desain penelitian asosiatif kausal lebih 

cocok untuk digunakan karena penelitian ini ingin menghubungkan variabel independen 

modal, lama usaha, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce terhadap variabel dependen 
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pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok. Lokasi penelitian bertempat di 

Pasar Segar Cinere yang terletak di Kecamatan Cinere, Kota Depok. Alasan peneliti memilih 

Pasar Segar Cinere sebagai lokasi penelitian karena Pasar Segar Cinere merupakan pasar 

tradisional terbaru di Kota Depok yang menawarkan kenyamanan belanja kepada para 

konsumen. Pada penelitian ini, variabel independen yang ditentukan adalah modal (X1) lama 

usaha (X2), lokasi usaha (X3), dan penggunaan e-commerce (X4), variabel dependen (Y) yang 

ditentukan adalah pendapatan pedagang (Y). Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non probability sampling, dengan metode penentuan sampel total sampling. Metode 

ini biasa dilakukan untuk populasi yang berjumlah kecil. Penggunaan metode ini bertujuan 

agar sampel yang diteliti dapat memberikan gambaran mengenai modal, lama usaha, lokasi 

usaha, penggunaan e-commerce dan jika ada perubahan pada pendapatan pedagang Pasar 

Segar Cinere. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 36. Metode pengumpulan data yang di 

gunakan yaitu kuisioner dan wawancara. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis linier berganda. 

Model hubungan variabel terikat dengan variabel-variabel bebas dapat disusun dalam fungsi 

atau persamaan sebagai berikut: 

 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3D1 + β4D2 + μ ……………….……………………… (1) 

Keterangan: 
Y  = Pendapatan pedagang 
α  = Konstanta 
β1, β2, D1, D2   = Koefisien regresi dari masing-masing X1, X2, D1, dan D2 
X1  = Modal 
X2  = Lama usaha 
D1  = Lokasi usaha 
D2  = Penggunaan e-commerce 
μ  = error/variabel pengganggu 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan pada hasil pengolahan data SPSS versi 25, didapatkan nilai R-Square sesuai 

dengan Tabel 2 di bawah ini : 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of  
the Estimate 

1 .723a .523 .462 1.03248 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Nilai R-Square berdasarkan Tabel 2 yaitu sebesar 0,523. Hal ini berarti bahwa sebesar 

52,3 persen variasi pendapatan pedagang di Pasar Cinere, Kota Depok dipengaruhi oleh 

modal (X1), lama usaha (X2), lokasi usaha (X3), serta penggunaan e-commerce (X4), sedangkan 

sebesar 47,7 persen dipengaruhi oleh variabel/faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian. 

Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas yaitu modal (X1), lama usaha (X2), 

lokasi usaha (X3), dan penggunaan e-commerce (X4) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere Kota Depok (Y) digunakan uji F. Hasil 

dari uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Model Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 36.268 4 9.067 8.506 .000b 
 Residual 33.046 31 1.066   
 Total 69.315 35    

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Berdasarkan hasil output SPSS, FHitung sebesar 8.506 lebih besar dari FTabel sebesar 2.75 

oleh karena FHitung > FTabel maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa variabel modal, lama usaha, lokasi 

usaha dan penggunaan e-commerce secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok. 

Uji hipotesis atau uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 

parsial mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Hasil dari uji t dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

  Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) .816 .552  1.477 .150 

Modal .331 .061 .546 5.471 .000 

Lama Usaha -.182 .075 -.224 -2.419 .022 

Lokasi Usaha 1.133 .337 .304 3.358 .002 

Penggunaan  
e-commerce 

1.227 .286 .417 4.290 .000 

 

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

Dari Tabel 4. dapat diambil kesimpulan mengenai hubungan antara variabel terikat 

dengan variabel bebas yang dapat disusun dengan persamaan sebagai berikut. 

Y = α + 0.331(X1) – 0.182(X2) + 1.133(D1) + 1.227(D2) + μ 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X1 terhadap 

Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 5,471 > ttabel 1,68830 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima artinya modal (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok. Koefisien regresi variabel modal (X1) 

sebesar 0,331 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan modal mengalami 

kenaikan sebesar 1 persen, maka pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,311 persen. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kartika dan Nayaka (2018) tentang pengaruh modal terhadap pendapatan industri sanggah di 

Kecamatan Mengwi. Penelitian tersebut menunjukan bahwa modal secara positif 

memengaruhi pendapatan pengusaha industri sanggah, sehingga modal dapat memengaruhi 

peningkatan produksi yang dapat menyebabkan peningkatan pendapatan. Penelitian ini 

didukung juga dengan Teori Cobb-Douglas menyatakan bahwa modal mempengaruhi output 

produksi, dengan hal ini juga menunjukan sebuah usaha akan meningkat hasil produksinya 

apabila sejalan dengan semakin tingginya modal. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan 

produksinya tentunya membutuhkan biaya yang digunakan untuk membiayai segala faktor 

produksi dalam kegiatan usahanya. Menurut Tambunan (2012) semakin besar modal atau 

faktor produksi yang dimiliki oleh individu atau perusahaan maka cenderung pendapatan 

yang diterima juga semakin tinggi. 
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Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X2 terhadap 

Y sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai thitung -2,419 > ttabel -1,68830 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 ditolak dan H0 diterima artinya lama usaha (X2) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok. Koefisien regresi variabel 

lama usaha (X2) sebesar -0,182 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan modal 

mengalami kenaikan sebesar 1 persen, maka pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, 

Kota Depok akan mengalami penurunan sebesar 0,182 persen. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang menyatakan bahwa lama usaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota 

Depok. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Prihatminingtyas 

(2019) menyatakan bahwa lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Landungsari. Dari penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lama usaha 

berpengaruh negatif terhadap pendapatan, dimana lama usaha yang kurang dari 1 tahun 

perlu meningkatkan keterampilan pendekatan kepada konsumen. Lama usaha dapat 

meningkatkan pengalaman bagi para pedagang, namun seiring berkembangnya zaman 

dengan teknologi informasi, lama usaha tidak lagi menjadi faktor penentu meningkatnya 

pendapatan para pedagang. 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X3 terhadap 

Y sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,358 > ttabel 1,68830 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima maka lokasi usaha yang strategis memiliki pendapatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan lokasi yang tidak strategis.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pande dan 

Dewi (2020) yang menunjukkan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Desa Pakraman Padangsambian. Hal ini juga didukung oleh 

hasil penelitian Dewi dkk. (2012) mengatakan bahwa pemilihan lokasi merupakan bagian yang 

penting dalam berdagang, sebab lokasi yang strategis dan mudah dijangkau cenderung lebih 

banyak memiliki pelanggan sehingga dapat meningkatkan pendapatan pedagang canang di 

Kabupaten Badung. 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X4 terhadap 

Y sebesar 0.002 < 0,05 dan nilai thitung 3,358 > ttabel 1,68830 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima maka pedagang yang menggunakan e-commerce memiliki 
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pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang tidak menggunakan e-

commerce. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Setyawan dkk. (2017) yang menunjukkan hasil bahwa penggunaan e-commerce 

meningkatkan penjualan sebesar 258 persen lebih besar dibandingkan dengan tidak 

menggunakan e-commerce pada penjualan usaha industri pakaian jadi di Provinsi Bali. 

 

 

 

 

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat di tarik yaitu modal, lama usaha, lokasi usaha dan penggunaan e-

commerce secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar 

Cinere, Kota Depok. Modal, lokasi usaha, dan penggunaan e-commerce secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota 

Depok. Sedangkan lama usaha secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang di Pasar Segar Cinere, Kota Depok  

SARAN 

Berdasarkan simpulan penelitian, terdapat beberapa hal yang dapat disarankan sebagai 

berikut. 

1. Diperlukan peran dari masyarakat, pemerintah secara khusus Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian, serta pihak bank dan lembaga pembiayaan lainnya untuk 

memberikan akses bantuan modal usaha dalam bentuk Kredit Usaha Rakyat (KUR) secara 

lebih mudah kepada para pedagang Pasar Segar Cinere Kota Depok. Pemberian akses 

KUR yang mudah tentunya dapat meningkatkan pendapatan para pedagang dan dapat 

digunakan untuk mengembangkan usahanya. 

2. Pemilihan lokasi usaha, pedagang agar lebih teliti dalam memilih lokasi usaha. Diperlukan 

pengelompokkan pedagang berdasarkan produk yang dijual karena masih ada beberapa 

blok menjual produk yang berbeda-beda. Dengan adanya pengelompokkan pedagang 

dapat memberikan kesan teratur, dan tentunya mempermudah tata letak dan 

kebersihan pasar. Para pedagang yang memiliki lokasi yang kurang terlihat dan jarang 
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dilalui konsumen agar dapat membuat strategi pemasaran yang lebih kuat agar 

pendapatannya dapat meningkat, contohnya dengan penggunaan media internet atau 

e-commerce, dan sebagainya. 

3. Diharapkan pada pedagang bisa mempertahankan dan memperkuat penggunaan e-

commerce yang digunakan karena dengan adanya penggunaan e-commerce 

mempermudah para pedagang maupun konsumen dalam bertransaksi. Pedagang yang 

belum menggunakan e-commerce juga perlu diberikan pelatihan atau penyuluhan 

terkait manfaat penggunaan e-commerce yang dapat mendorong peningkatan 

pendapatan. 
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